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VARIASI BAHASA BARISTA COFFEE SHOP TERHADAP PELANGGAN
DI BESKA BEAN TEBING SENJA 1 KOTA PALEMBANG: KAJIAN
SOSIOLINGUISTIK DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Variasi Bahasa Barista Coffee Shop terhadap Pelanggan
di Beska Bean Tebing Senja 1 Kota Palembang: Kajian Sosiolinguistik dan
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan variasi bahasa dan mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi variasi bahasa barista dalam melayani pelanggannya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan
data-data dalam bentuk dialog yang sesuai dengan data yang ada di lapangan.
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan sistem teknik observasi, rekam,
wawancara dan catat. Data berupa percakapan barista coffee shop dalam
melayani pelanggan. Lokasi penelitian yang diteliti di coffee shop Beska Bean
Tebing Senja 1 Kota Palembang. Berdasarkan hasil penelitian yang ada di
lapangan, variasi bahasa yang digunakan barista dan pelanggannya pada saat di
coffee shop lebih menggunakan bahasa informal. Penggunaan bahasa informal
pada saat melayani pelanggan di coffee shop disebabkan banyaknya pengunjung
yang datang dari kalangan anak muda. Dalam komunikasi yang terjadi di coffee
shop terdapat adanya bahasa campuran yang menjadi ciri khas variasi bahasa
yang ada di coffee shop. Adanya bentuk variasi bahasa juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni, faktor sosial dan faktor situasional.

Kata Kunci: variasi bahasa, barista, coffee shop, sosiolinguistik
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THE LANGUAGE VARIETY OF BARISTA COFFEE SHOP TOWARD
THE CUSTOMERS AT BESKA BEAN TEBING SENJA 1 PALEMBANG
SOCIOLINGUISTICS REVIEW AND THE IMPLICATION FOR
INDONESIAN LANGUAGE LEARNING

ABSTRACT

This research titled the language variety of barista coffee shop toward the
customers at Beska Bean Palembang: a sociolinguistics review and the
implementation for Indonesian language learning. This research describes the
language variety and determines the influential factors of baristas' language
variety in serving their customers. This descriptive qualitative research collected
the data from relevant dialogs in the field. The researchers collected the data
through observation, recording, interviews, and notes. The data were the
conversations of baristas in coffee shops serving their clients. The research site
was at Beska Bean coffee shop, Tebing Senja 1, Palembang. The researcher found
the language variety of the baristas and the customers were informal language
variety. This informal language variety was useful to serve the customers at the
coffee shop because the customers were younger people. The communication at
the coffee shop used mixed language. The language became the identity of the
baristas at the coffee shop. Some factors influenced the language variety forms,
such as social and situational factors.

Keywords: language variety, barista, coffee shop, sociolinguistics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sebuah masyarakat tentunya tidak mungkin untuk hidup sendiri tanpa
kehadiran orang lain atau tanpa bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Hal
tersebut dibuktikan bahwa pada hakekatnya manusia merupakan makhluk yang
tiap harinya melakukan interaksi sosial. Hubungan dalam sebuah interaksi sosial
menyangkut pada tiap individu dan kelompok. Proses timbal balik yang ada
pada sebuah interaksi sosial mampu memberikan hubungan yang dinamis dan
mempengaruhi apa yang terjadi pada tiap manusia di dalam sebuah masyarakat.
Interaksi sosial yang terjadi juga ditunjang dengan adanya kontak sosial. Proses
sebuah tatap muka dalam kegiatan bercakap merupakan wujud dan reaksi dari
pola kontak sosial. Komunikasi yang terjadi memberikan penyampaian pesan
dari seseorang kepada orang lain yang dilakukan secara langsung maupun
dengan alat bantu agar orang lain mampu meberikan tanggapan atau tindakan
tertentu. Kridalaksana dalam Chaer (2012) mengatakan bahwa bahasa sebagai
sistem lambang bunyi tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi
juga digunakan untuk bekerja sama dan untuk mengidentifikasi diri.

Chaer (2014: 17) menjelaskan bahwa dalam sebuah proses komunikasi
terdapat beberapa komponen, yakni (1) adanya pihak yang berkomunikasi sebagai
pengirim dan penerima informasi yang dikomunikasikan, yang lazim disebut
partisipan; (2) informasi yang dikomunikasikan; dan (3) alat yang digunakan
dalam komunikasi tersebut. Sebuah proses komunikasi tentunya memiliki
informasi yang berupa ide, gagasan, keterangan, atau pesan serta alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Perbuatan yang dilakukan secara
sadar dan terdapat pihak lain yang bertindak sebagai penerima pesan maka
dikatakan kegiatan tersebut bersifat komunikatif. Dalam interaksi sosial melalui
komunikasi pun terdapat alat yang digunakan, yakni bahasa. Bahasa merupakan
sistem yang dibentuk oleh sejumlah komponen dengan berpola secara tetap dan
dapat dikaidahkan.



Salnita, dkk (2019: 138) mengartikan bahasa sebagai sistem lambang yang
digunakan dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan. Aneka
ragamnya bahasa secara menyeluruh terdapat salah satunya kejadian variasi
bahasa saat melakukan interaksi sosial. Bahasa secara tidak langsung bersifat
terstruktur dan universal. Sistem bahasa berupa lambang bunyi yang dapat
menjelaskan sebuah makna atau konsep.

Bahasa merupakan sarana yang cukup penting dalam kehidupan
bermasyarakat untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari khususnya yang
berhubungan dengan lingkungan sosial. Sifat bahasa bersifat sistematis dan juga
bersifat sistemis. Sistematis memiliki maksud bahwa bahasa tersusun secara
berpola, sedangkan sistemis menjelaskan bahwa bahasa merupakan sistem tunggal
yang terdiri dari beberapa subsistem. Sistem bahasa berupa lambang bunyi yang
dapat menjelaskan sebuah makna atau konsep. Lambang bunyi pada suatu bahasa
akan menangkap sebuah makna secara konkret. Dalam arti luas fungsi bahasa
dalam berkomunikasi menjadi sebuah proses transaksi dinamis yang
memandatkan komunikator baik verbal maupun nonverbal. Bahasa memiliki dua
ciri utama yakni digunakan untuk mentransmisikan pesan dan sebagai kode
pemakaiannya.

Hal tersebut ditentukan bersama oleh warga suatu kelompok atau suatu
masyarakat. Latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda menjadikan bahasa
semakin beragam. Beragamnya bahasa yang secara meluas tentunya terdapat
variasi bahasa yang terjadi pada saat melakukan interaksi sosial. Variasi bahasa
merupakan seperangkat pola tuturan manusia yang mencakup bunyi, kata, dan
ciri-ciri gramatikal yang secara unik dapat dihubungkan dengan faktor eksternal,
seperti geografis dan faktor sosial. Setiap kegiatan akan menyebabkan terjadinya
keragaman bahasa sehingga jika suatu bahasa digunakan oleh banyak penutur
maka wilayah bahasa tersebut juga semakin meluas. Variasi bahasa dapat dilihat
dengan adanya keberagaman sosial penutur bahasa tersebut dan keragaman fungsi
sebuah bahasa yang digunakan.

Variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang

dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam. Menurut



Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 36), masyarakat tutur merupakan
masyarakat yang setidaknya mengenal satu variasi bahasa dan norma yang sesuai
penggunaannya. Salah satu bentuk penggunaan variasi bahasa pada saat
melakukan interaksi sosial terjadi pada kegiatan pelayanan barista kepada
pelanggannya yang ada di coffee shop. Tiap coffee shop memiliki cara sendiri
untuk melayani pelanggan yang datang dan memiliki tujuan tertentu di setiap
tindakannya. Bentuk pelayanan yang baik tentunya memiliki dampak positif bagi
suatu coffee shop. Setiap pelanggan yang datang di tiap coffee shop selain untuk
menikmati sebuah kopi juga tentunya ingin mendapatkan respon yang baik agar
pelanggan yang datang dapat kembali lagi di coffee shop tersebut.

Bahasa informal biasanya menggunakan bahasa gaul dan sering digunakan
dalam percakapan sehari- hari. Penggunaan bahasa informal tentunya juga
memiliki manfaat tersendiri. Keuntungan menggunakan bahasa informal ialah
dapat menciptakan suasana yang hangat sehingga terkesan lebih fleksibel dan
dapat menciptakan sifat kreatifitas dengan kenyamanan di dalamnya. Pada
umumnya interaksi yang dilakukan barista pada sebuah coffee shop di mulai dari
penyambutan selamat datang kepada pelanggan yang datang di coffee shop
tersebut, menjelaskan dan menawarkan menu yang ada di coffee shop, sampai
dengan tahap akhir pada proses pelayanan.

Coffee shop merupakan tempat berinteraksi sosial di mana banyak sekali
pengunjung yang datang ke tempat tersebut. Adanya coffee shop pada zaman
sekarang menjadi tempat untuk melakukan berbagai aktivitas konsumsi, namun
coffee shop juga dapat digunakan sebagai tempat untuk mengisi waktu luang
besantai bersama teman, rapat kerja, bahkan mengerjakan tugas. Coffee shop telah
memberikan identitas dengan nyamannya tempat yang telah disediakan serta
fasilitas yang menunjang. Coffee shop memiliki karakteristik non formal sehingga
pembeli dapat berinteraksi dengan suasana yang santai. Interaksi yang terjadi di
coffee shop tersebar di berbagai kota besar termasuk Kota Palembang. Goffman
(dalam Abdullah, 2009:32) mengatakan bahwa suatu tingkah laku konsumsi

merupakan penanda indentitas diri seseorang yang didasari oleh asumsi bahwa,



barang konsumsi merupakan alat komunikasi untuk seseorang menunjukkan siapa
dirinya dan apa yang menjadi tujuannya.

Kota Palembang merupakan kota besar yang memiliki coffee shop di tiap
daerahnya. Salah satu daerah yang dijajaki oleh banyak coffee shop terdapat di
Kambang Iwak. Banyaknya coffee shop di Kambang Iwak karena daerah ini
terdapat tempat umum yang cukup ramai seperti adanya rumah sakit, universitas,
perkantoran, tempat belajar mengajar atau sekolah dan lain sebagainya. Hampir di
setiap sudut jalan yang ada di Kambang Iwak terdapat coffee shop yang ramai
dengan pengunjungnya.

Barista yang bekerja di coffee shop tentunya memiliki variasi bahasa
tersendiri kepada tiap pelanggan yang datang di coffee shop tersebut. Beberapa
faktor tentunya menjadi alasan bahasa seperti apa yang digunakan tiap barista
untuk melayani pelanggannya. Tingkat keakraban, keformalan, usia, atau dari segi
sarana merupakan faktor yang menjadikan barista yang ada di coffee shop
memilih variasi apa yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji fenomena tersebut untuk mengetahui apa dan bagaimana variasi bahasa
yang terjadi antara barista coffee shop dan pelanggannya.

Penelitian ini memfokuskan pada salah satu cabang ilmu linguistik, yakni
sosiolinguistik. Pemilihan kajian sosiolinguistik digunakan karena sesuai dengan
pendekatan bahasa sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam sebuah
masyarakat. Penggunaan bahasa yang digunakan barista tiap coffee shop akan
menjadikan suasana yang nyaman dan membuat pihak konsumen merasa ingin
datang kembali ke coffee shop tersebut karena pelayanannya yang baik. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja variasi bahasa yang
diujarkan oleh barista coffee shop dan pembeli yang datang ke coffee shop
tersebut. Penelitian ini akan menganalisis mengenai bagaimana cara pelayanan
tiap barista yang ada di Coffee Shop Beskabean Tebing Senja 1 Kota
Palembang.

Dalam latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki sisi
menarik yang terlihat pada maraknya coffee shop di masa sekarang sehingga

menjadikan pola tuturan bahasa yang digunakan barista sangat penting untuk



diteliti. Pada data yang akan dipaparkan menjelaskan bagaimamana
pengelompokkan variasi bahasa yang disampaikan oleh barista coffee shop untuk
melayani pelanggannya. Dengan adanya pengelompokkan variasi bahasa yang
diujarkan oleh barista dapat menjadikan adanya pengetahuan mengenai interaksi
seperti apa saja yang terjadi di coffee shop Beska Bean Tebing Senja 1 Kota
Palembang.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil data di coffee shop Beska
Bean Tebing Senja 1 yang berada di Jalan Ratna Lrg. Gubah Atas No0.50, RT.025,
29 llir, Kec. llir Bar. Il, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30126. Peneliti
mewawancarai barista coffee shop Beska Bean Tebing Senja 1. la mengatakan
bahwa pengunjung ramai datang pada sore dan malam hari terlebih pada saat
weekend dibandingkan hari biasa. Barista juga mengatakan bahwa rata-rata
pengunjung coffee shop Beska Bean saat mengunjungi tidak hanya sendiri tetapi
beramai-ramai bersama temannya. Lalu ia mengatakan lama setiap pengunjung
dalam mengunjungi coffee shop tersebut berbeda-beda, paling lama pengunjung
mengunjungi coffee shop tersebut 2-3 jam dan mereka mengunjungi coffee shop
tersebut dua sampai tiga kali dalam seminggu. la juga mengatakan bahwa
kebanyakan pengunjung coffee shop tersebut adalah kalangan remaja. Variasi
bahasa yang digunakan barista kepada pelanggannya dapat dibuktikan dengan
contoh berikut.
Data 1

Barista : Hallo, selamat datang di Beskabean. Mau pesen apa kak?

Di sini kita ada menu yang best seller kak. Ada Japanese
Coffee dan Beska Creamy Coffee.

Data di atas merupakan ciri khas bahasa yang dimiliki barista Coffee Shop
Beska Bean. Awal kedatangan pelanggan ke coffee shop, barista menyambut
dengan bahasa yang formal terlebih dahulu. Setelah menawarkan menu yang ada,
ia melihat situasi dan kondisi bagaimana reaksi pelanggan terhadapnya.
Data 2

(1) Barista  : Hallo Bossque, samo siapo kak ke sini?

(2) Pelanggan: samo kawan masih luar,



(1) Barista : nak pesen apo kak, ado Americano, Japanese coffee,
Espresso.

(2) Pelanggan: cak biasolah Japanese coffee.

Percakapan di atas terjadi di coffee shop Beskabean. Bahasa yang
digunakan barista tersebut terlihat sudah akrab terhadap pelanggannya. Terdapat
adanya bahasa kekinian yang diucapkan barista yaitu kata Bossque. Faktor
keakraban sangat terlihat dalam percakapan yang ada, sehingga dalam percakapan
ini muncul kata slang atau kekinian yang dipahami oleh penutur dan mitra tutur.
Penggunaan bahasa yang tidak baku biasanya digunakan dikalangan remaja
dengan situasi tidak formal atau santai.

Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di tingkat SMA. Menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks
laporan hasil observasi, karena di dalamnya mengandung keanekaragaman
bahasa, serta keterampilan tulisan yang biasa digunakan oleh masyarakat,
terutama untuk peserta didik di sekolah. Dengan mengamati variasi bahasa
tersebut, peserta didik dapat mempelajari penggunaan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, sehingga diharapkan akan bisa menemukan manfaat dan fungsi
dari hasil analisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal teks laporan hasil
observasi, sehingga di masa mendatang peserta didik mampu menerapkan dan
mengetahui konteks dan situasi dalam kehidupan sehari-hari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut.
1) Bagaimanakah variasi bahasa yang digunakan barista coffee shop Beska
Bean Tebing Senja 1 dalam melayani pelanggannya?
2) Faktor apa saja yang melatarbelakangi variasi bahasa pada barista dan

pelanggan yang ada di Coffee Shop Beska Bean Tebing Senja 1?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan
tersebut, terdapat 2 tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan variasi bahasa yang digunakan barista coffee shop di
Beska Bean Tebing Senja 1 dalam melayani pelanggannya.
2) Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi variasi bahasa pada
barista dan pelanggan coffee shop yang ada di Beska Bean Tebing Senja

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini yang berjudul “Variasi Bahasa Barista Coffee Shop terhadap
Pelanggan di Beska Bean Tebing Senja 1 Kota Palembang: Kajian Sosiolinguistik
dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia” memiliki dua manfaat
dalam hasil yang didapat yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut ialah
penjelasan mengenai kedua manfaat tersebut.
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan wawasan pengetahuan mengenai
pengembangan kajian ilmu sosiolinguistik dan memberikan kontribusi
terhadap bahasa. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi peneliti-
peniliti selanjutnya yang khususnya membahas mengenai variasi bahasa yang
digunakan oleh barista coffee shop yang ada di Kota Palembang. Dalam
penelitian ini juga dapat diketahui faktor-faktor yang melatarbelakangi variasi
bahasa barista dan pelanggan di coffee shop Kota Palembang.
2) Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
coffee shop dalam meningkatkan komunikasi barista antar pelanggan.
Sehingga penelitian ini dapat memajukan coffee shop dan barista-nya.
Manfaat bagi pembaca juga mengetahui variasi bahasa yang ada di

lingkungan dan memahami bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
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